
-1. Undang-Undang Non111r 19 Tnhun 19'>7 tcnianc Pcnag1han PaJak dcngan Sura1 l'aksa 
I cmbaran Nq:ar:i l'ah1111 1'1<>7 Nomor 42, 'I ambahan l.embaran '\Jcgora Nomor 36R6 ). 

J. Undang-llndang Nom,•r IX Tuhun 1997 rcntang Pajak Dacrah clan Rctribusi Daerah (Lomharan 
Negara Tahun 1997 'omor ~I. ·1 ambahan l.cmbamn Negara Nomor 36115) 

2 llndani;-Und,mg NomN 17 l'ahun 1997 tcntang Uadan l'cnyclc.sa,an Sengketa Pajak ( 
t.cmbaran Ncgnm Tnhun 1•1<)7 No111or 40. 'l'ambehan Lcmharan Negara nomor 3684 ). 

llndang-Undang No111m 7 Drt 'l'ahun I 95fl lentani: Pcmbentukan Daerah Otonom Kabupaten 
Kabupaten dalarn Lin~kungan Dacrnh l'ropins, Sumatcra Utara ( l.cmharan Negara Tahun 1956 
Nomor 5R) · 

Mcng1nga1 

c, bahwa untuk 1»(:laks.111:il.an penycsuaian sebagaimana dimaksud huruf "b" dipandang pcrlu 
duerapkan 1fal:un Pcrntumn I >:icruh 

h hnh":' Jcni;un dll Jndanµl.1111ny11 Und111111-Undang Nomor 22 'I ahun 1999 tcntang Pcmerrntahan 
l>ac:rnh dnn Kcputusnn l'rcs1Ckn Rcpubhk Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tcntang Teknik 
l'cn, usunan Pcratur:m Pcruudang-Undangan dan lknluk Rancangan Undang-Undang , 
Rancangan Pcrn111rn11 Pcmcrintah dun Rencangan Kcputusan Presiden • d11'1ndang perlu 
molal.ul.an pcrubahan tlnn pcuvclcsaian Pcrda Knhupa(cn Al'ahan 

a hnhwa dcng1111 lcl:ih J11c1:11>~11nnya llnda1111-lJ11don& Nomor Ill Tahun 1997 1entan11 l'a;alt 
l)acrnh dan rc111husi l):1crnh • l'c11111111111 Daernh rcntang Pajak Rcklamc pcrlu di~esuaikon 

Mcn1mb1111i: 

IHIP:\Tl ASAIIAN 

l>E's( .xx UA 111\lAT TlllfAN YAN<; MA IIA f.S,\ 

l'ERllHAIIA:"1 ,\TAS l't:RATliRAN OAF.RAii KABlJPATf.N ASAHAN 
NOMOR 04 TA Ill 'I\ 1999 T~:NTANG PA.IAK REKLA,1E 

lllKAHUPi\Tt:N ASAIIAN 

TE~ TAN(; 

: 02 'fAIIIJN 2000 .... OMOR 

PERA 1111{,\ 'i OAER,\ll KAHl l',\T~::,; ASAIIA"' 

1':ABl:PATEN A~AIIA,, 
I\OMOI< : 211 TA II llN 2CHHI 

l)Af:RAII I.EM RA RAN 

Jalan Jenderal Sudlrman No. S Telepon 41928 
KJSARAN - 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 

SEKRETARIAT DAERAH 



a. Daerah adalah Kabupatcn Asahan, 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan · 

l'asal I 

KliTENTlJAN UMUM 

BAB I 

l'ERATURAN DAERAI I KABlll'ATEN ASAHAN TENT.-'\NG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAII NOMOR 04 TAHUN 1999 TENTANG PAJAK REKI.AME 
DIKABUPATEN DAERAII TINGKAT II ASAHAN. 

Mcnctapkan 

NOMOK 091 SK I l>PRO 10 '.\1t;1 2000 

n•;WAN P~:KWAKILAN KAKY AT l>A•:RAII KABllPAT~:N ASAIIAN. 

1.1. l'craturun Daerah Knbupatcu Daeruh Tingkat II Asahan Nomor 7 Tahun 1988 tentang Kctcntuan 
Penyidikan mas pclnnggnrun Pcraturnn Oacrnh l l.cmbaran Dacrah Tahun 19118 Nomor R 
Scri"I)"). 

12 Kcputusan Mcntcri l)alarn Ncgcri Nornor 173 Tahun 1997 tcntang Tata Cara Pcrncriksaan 
dihidang Pajak [);1cr:oh 

I I. Keputusan Mcntcri llalarn Ncgcri Nomor 172 Tahun 1997 tcntang Kritcria wajib Pajak yang 
\Y8J1h rnenyelenggnrakan Pcmbukua» dan Tatu Cura Pcrnhukuan 

IO Kcputusan Menter, Dal urn Ncgeri Nomor 171 Tahun 1997 tcntang Proscdur Pcngesahan 
Pcraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Rctribusi Dacrah. 

9. Kcputusan Menter·, Dal:un Nc1,:c11 Nonwr 170 'l ahun 1997 tcntang Pedoman Tata Carn 
Pernungutan Pajak D.ocrah. 

ll Kcputusan Mcntcro Dalnrn Neller, Nnmor R4 Tnhun 11193 tcntnng Hentuk Pcraturan """ 
l'craturan Dacrah l'crnhal,111 

7 Kcputusnn Prcsidcn Repuhhk lndoncsin Nomor 44 Tnhun 1999 tcntang Tcknik l'cnyusunnn 
Pcraturun Perundang-t Jndnni;nn dan Bcntuk Rnncnngan lJndAng-Undnn11. Rnncangnn Peratumn 
l'cmcrinUlh dan l(anc:1111t11n Kcputuxan Pre$idcn. 

c,. l'crnturan l'crncrin1nhan Dncrnh Nomor 111 Tnhun 1997 1cntan11 l'aJak Dacrah ( 1.crnhnran 
Nci:arn Tahun 1997 Nomor 54, 'I'nmbabun I .crnharan Ncgnra No,nor 3691 )- 

5 l lndung-I lndnng Nomor '.!2 tnhun l•l•)I) 1cnlnni: l'crncrinlnhan l)acrah ( l.cmbnran Negara 
Tahun I()<>() Nnmor t,o ) 



q. Pemeriksaan adalah scrangkaian kegiatan untuk mencari, mcngumpulkan , dan mengolah data 
dan atau keterangan lainnya dalam rangka pengawasan kepatuhan pemenuhan kewajihan 
perpajakan Dacrah bcrdasarkan Pcraturan Pcrundang-Undangan Perpajakan Daerah. 

p. Kcputusan Kcbcratan adalah Kcputusan Keberatan terhadap Ketctapan Pajak Dnerah , 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar , Ketetapan Po.iak Daerah Kurang Bayar Tambahan . Ketctapan 
Pajak Daerah lebih Bayar . Ketetapan Pajak Daerah Nihil, atau terdapat pemotongan atau 
pemungutan 1>lch pihak kcliga yang dia.iukan oleh wajib pajak . 

o. l'utusan Banding adalah Putusan Bndan Penyclesaian Sengketa Pajak atas Banding terhadap 
Surat Keputusan keberatan vang diajukan oleh wajib Pajak. 

n. Badan adalah suatu benruk Badan Usaha yang meliputi Perseroan Tcrbatas, Perseroan 
Commandetair , Pcrseroan lainnya .Badan Usaha Milik Negara atau Daerah dengan Nama dan 
Dalarn Bcntuk apapuu. Pcrsckutuan , Perkumpulan , Firma, Kongsi , Koperasi , Yayasan atnu 
Organisasi yang scjcms , I .cmbaga dan Pensiun . hentuk usaha tetap serta bentuk Badan Usaha 
lainnya 

m Surat Tagihan Pajak Dacrah yang sclanjutnya disingkat STPD adalah Surat untuk melakukan 
tagihan Pajak dan alau sanks] Administra.~i bcrupa bunga dan atau denda. 

1. Surat Ketctapan Pajak Dacrah Lchih Bayar yang selanjutnya disingkat SKPDLB adalah 
Keputusan yang menentukan jumlah kelebihan pembaysran Pajak karena jumlah kredit pajak 
lehih besar dan pada paJnk yang terutang atau tidak seharusnya terutang. 

k. Surat Kctetapan l'ajuk Dacrah Kurung Bayar Tambahan dan selenjutnya disingkat SKPDKBT 
adalah Kcputusan yang mcncntukan tumhahan atas ju.mlah pajak yang ditctapkan. 

j. Surat Ketctapan Pajak Daerah yang selanjutnya Jisingkat SKPD adalah Keputusan mencntukan 
besamya jumlah Pajak yang terurnng . 

Surat l'cmheritahuan Obyek Pajak Reklame yang sclanjutnya disingkat SPOPR adalah Surat 
yang digunakan olch wujib pajak untuk melaporkan Data obyek pajak sebagai dasar perhitungan 
dan pcmbayaran pajak yang tcrutang mcnurut Peraturan Perundang-Undangan Pcrpajakan 
Daerah, 

h. Nila, strategis lokasi rcklamc adalah nilai yang ditetapkan pads titik lokasi pemasangan 
Rcklamc berdasarkan kriteria sudut pandang dan kcpadatan pemanfaatan Tata Ruang berbagai 
aspek kegiatan dibidang Usaha 

g. Penyelenggaraan Reklamc adalah orang pribadi atau Badan yang menyclnggarakan Usaha 
Rcklamc baik untuk dan alas namanya sendiri atau untuk dan atas nama pihak lain . 

f. Rcklame adalah bendu alat . perbuatan atau media yang mcnurut dan corak ragamnya untuk 
tujuan kornersial, dipergunakan untuk mcmperkcnalkan , meng1mjurkan atau mcrnujikan suatu 
barang, jasa atau orang . ataupun untuk mcnarik pcrhatian umum kepada suatu barang , Jasa 
atau orang yang diternpatkan utau yang dilihat . dibaca dan atau didcngar dari suatu tempat oleh 
umum . kecuali yang dilakukan olch Pcmerintah. 

c. Pajak Rcklame yang sclaniutnva disebut Pl\ink adaluh Pajak atas pcnyclenggaraan Rcklame . 

.t Dinns Pcndapatun adalah I linas Pcrulupatan Kabupatcn Asnhan 

c. Kepala Daerah Kabupatcn discbut llupati . 

h. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kahupaten Asnhan. 
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( 1) Dasar pengcnaan Pajat.. adnlnh Nilai Sewn Reklamc , 

Pasal 5 

DASAR PENOENAAN DAN TARIF PAJAK 

BAB Ill 

(2) Wajib Pajak adalah 1m1111: pribadi atau Badan yang menyclenggarakan rcklarne. 

( 1) Subyek l'ajak adalah orang pribadi atau Badan yang menyelenggarakan atau pemesan 
reklarne 

l'nl'nl .i 

h Pcnyelcnggaraan Rcktarne olch Pcmcnutah l'usul dan Pemerintah Dacrah. 

a. Penyclenggaraan Rcklame melalui Televtsr. Radio, Warta harian. Warta mingguan. Warta 
bulanan dim :1ejc111snya 

Dikccualikan dari Ohyd l':11:1t.. nuulah: 

l'asal 3 • 

a. Reklame Papan/ I lillboard' Mcngalron : 
b. Reklame Kain • 
c Rcklamc Mclekat (S1it..cl'): 
d. Rcklamc Scleburan . 
c. Reklamc llcrjalan. tcrmasuk pmla kcntlcraan . 
f. Reklamc Udara : 
g. Reklame Suara : 
h. Reklame Film/ Shdc 

Reklame Pcragaan . 
j. Papam merek perusahaan komuditcr maupun mcrek usaha pcrorangan. 

(3) Pcnyelenggaraan Reklamc sebngaimana dirnaksud pada ayat (2) meliputi: 

(2) Obyck Pajak adalah semua Pcnyclcnggaran Rcklamc 

( 1) Dcngan nama Pajak Reklamc di pun gut pajak atas setiap Penyelenggaraan Reklame. 

Pasat 2 

'NAMA, OBYF.K DAN SUBYEK PAJAK 

llAB II 

r. Penyidikan Tindak l'idanu dibidang Pcrpajakan Daerah adalah scrangkaian lindakan yang 
dilakukan olch Peuyidlk Pcgawai Ncgcri Sipil, yang sclanjutnya disebut Penyidik, untuk 
mcncari sena mengumpulkan buku itu rnembuat tcrang Tindak Pidana dibidang Perpajakan 
Daerah yang terjadi sorta mencmukan tersangkanya . 



' 

Saal pejak tcrutang adalah r,11dn ~aat pcnyclenggaman rcklamc atau tcrb1111ya SKI'D 

Pasal 10 

Masa pajak aJalah jangkn waktu yang lamanya sama dc:ngan jangka waktu pcnyelenggaraan 
Rcklamc 

l'asal 9 

f\11\SA l'A.IAK l)AN SA/\T l'/\.1/\K TER\JT/\NG 

!!All V 

l'aJnk ~.one tcruinng J1p1111i;111 do wrluyah l)nl!rnh r.:onpal rcklamc drselenggarakan 

WII./\ VAii l'l'f\,llJN(olJT/\N 

13/\11 IV 

Besamya l'aJal. 1crntm1g J,h,tung dcngan cara mcngatikan 1anf poJak scbagaunana Jimaksud 
dalam Pasel 6 dcngan dnsno pcngcnaan l'nJak scbagaimnna dimaksud dalam Pasal .S . 

l':isnl 7 

Tanfl'nJak Jilclapkan '"'"-'"" 10°'• I Scr,ul11h l'crscn) 

Pa~al 6 

(5) l lasr] perhuungan nola, sewn rcklamc sebagaunana dimaksud pada ayat (2) dan (3) dinyatakan 
dalnm bcntuk label d.111 ditcmpkun <.lcngnn Kcputusan Kcpala Dacrah 

(4) Dalam hal rcktame di~lc111:cnmka11 nleh r,ih11k kcuga mak:i n1ln1 scwa rcklamc ditenrukan uleh 
psbak muka n,lai scwa rcklamc ducntukan bcrdasarksn Jumlnh pernbayaran uniuk suatu rnasa 
pajak atau rnasa penyclenggaraan rcklame dcngan mcmpcrhatikan btaya pemasangan rcklamc 
pemehharaan rcklamc. lnm11 pcmasangan, mlai <lratcgis lokasi dan jenis rcklamc 

()) Dnlam hal rcklamc <.l1M:lc11i;g:iraknn olch omni; pnbadi atnu U.idan yang memanfaarkan rcklame 
unruk kcpcnungan scndiri, rnakn Jinilni scwa reklame unluk J1h11Ung bcrdasarkan bia:,11 
pemasangan reklamc, nilai ~lrnlcg,s lokn~, dan j,·nis reklamc 

(:!) Nilno Sewn Rcklnmc schacai111:011a <.lionnhoo,I pa<.la ay:01 ( I J <.lih11u11g bcrdasurkan bony.o 
pcmasangan reklamc. 1-.:mclohnrnan rcklnmc, l:unn pcmnsungnn rcklamc, nila, s1ra1cgi~ lok:,~i 
dan JCIIIS rcklamc 



t, 

(3) Pajak yang terutang mcnurut SKPR dan SKPt>KBT yang tidak a1au kur1ng bayar setelah JHluh 
tempo pcmbayaran dikenakan snnk~i Administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) 
sebulun , ditagih melalui SPOPR. 

(2) Jumlah kekurangan Pajak yang terutang dalam SPOPR sebagairnana dimaksud pada ayat (I) 
huruf"a" ditambah dcngan sanksi Adminisrrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua pcrscn) sebulan, 
untuk paling lama 15 (limn belasO bulan scjak saa1 tcrutangnya pajak . 

b, WaJtb Pajak dikenakan saukst Administrasi bcrupa bunga dan arau dcnda . 

a Pejak dalam tahun bcrjalan tidak atau kurang bayar , 

( 1) Kepala Daerah dapat mcncrbukan SPOPR apabila . 

Pasal 14 

(;\) Kcnaikan schag:umana dimnksud pada ;1y111 (2) udak dikcnakan apabila Wajib Pajak 
melaporkan scndni scbclum dilnkukan tindaknn pemcriksaan . 

(2) Jumlah kckurangan pnJak yang 1cru111ng dalnm SKl'l)KBT scbagaimana dimaksud pada ayat 
( 1) dikcnakan sanksi Administrasi bcrupa kanarkan sebesar I 00 % ( Serstus Persen ) dari jumlah 
l.cl.urani;an l'aJ,tk tcrscbut 

( I) Dalam jangka waktu 5 ( limn ) tnhun scsudah saat terutangnya pojak. Kc:poln Oaerah dapol 
mencrbrtkan SKl'DKlff ftJ)Rhila ditcmukan data, baru dan atau data yang semula belum 
tcrungkap ynng mcnycbabkan pcnnmhnhan jumlah Jl&j•k tcrutang 

l'a.<nl 13 

(2) Bentuk, isi dan cura mcncrbitkan SKPD scbagaimane drrnaksud dahun ayat (I) dttctapkan oleh 
Kcpala Daerah 

(I) llcrdasarknn SPOl'R xcbagaimana dimaksud dalam pasal 11 aynl (I) Kepala Dacrah 
menetapkan Pajak tcrutang dcngan mcncrbitkan KPD . 

l'asal 12 

Pl:NET/\l'AN PAJAK 

B/\11 VII 

(3) Bcnluk, isi scne tara cum pcngisian dan pcnyampaian SPOPR ditc:tapkan oleh Kepala Dacrah. 

(2) Sl'Of'R sebagaimana dimaksud pada ayat (I) harus diisi dengan jclas, benar dan lcngkap scna 
ditanda langani oleh wnjih pajak ntau kuasanyn. 

(I) Setiap wajib pajak ,,aJth mengis: SPOPR. 

Pa~al 11 

SURAT 1'1\MBERITAllU/\N OflYEK PAJAK 

B/\fl VI 
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( ~) l'cnai;1han p.,Jak dcni;an Surnt Pak~ dilal.sanakan hcrda~rbn c.lcngan Pcrundang-Und1ng1n 
yang hcrlalu 

(I) PaJak yang terutang berdasarkan SKPD . SKPDKBT • STPD, Kcputusan Pembc:tulan. 
Keputusan Kcberatan dan Putusan banding yang 11dak atau kurang dibayar oleh wajib JlllJlk 
pada waktuny1 . dapat duagih dcngan Surat Pak~ 

Pasal 17 

'I A l'A CARA PENAGII IAN PAJAK 

IIAII IX 

(4) 1'111 cara rcmba)·aran . penyetoran, tcmpat pcmbayaran • angsUfan, clan pcnundaan pemba)•aran 
J)IJlk d111ur dcnpn Keputusan Kcpoln Daerah 

(J) Kcpala Dacrah nra~ pcrmohoau w11j1b pojak tclah mcmcnuh, perayaratan yan11 ditentuakan dapnl 
mcmcbc:rikan pcrsctuJuan kcpudu Wajib Pajak untuk mcngani;..sur atau mcnunda pcmbayaran 
p.,Jal <lcngan dtlcnalan hun11a i;cl,c:,.411 2~• ( dua rcri,cn ) i.cl>lilan 

(2) P1Jak rang tcrurang d1lunn.<1 ~clnmbat·lambalnya I (satu) bulan SCJak ditcrbitkannya SKPO • 
SKPDKBT. STPO, Kcputusan Pcmbetulan , Kcpul1151n Kebcra11n. dan Putu.qn Bandtng yang 
nien)cbabkan Jumlah l'aJal rang hor~ dtbayar bccumbah 

( l) Pcmbayaran Pa Jal h.,ru~ d,lakukan sekahgus a tau lunas 

l'asal 16 

(3 J lkmul. jcms • 1<1 ukurun :-.Sl'I> J.111 tata cara J1<!1t1hay1ran scrta 1ani;g2I jatuh tempo pembaya,an 
JlOJak tcrutang <lt1ctaplan < lkh 1-cpaln Dacrah 

(2) Pcmbayarau JIIJal yani: ~chni;aunana dimaksud pada ayar (I) dtlakukan dengan menggunakan 
SPD 

(I) Pcmbayaran P:iJal yan{! rcrutani; 1hlakuk11n d, Kas Daerah arau rem par la,n yan11 ditunjuk olch 
Kcpcala Daerah scsu.,, Jcniµin Jnngln waktu yoni; tclah duentukan dal1m ::iKPD. SKPDKIH 
arau sro 

'I ATA <."ARA l'l'MBA Y ARAN 

BAB VIII 

(4) lkncuk. is, scna tara eara Jl<!ngi$ian pcnyamparan SPOPR d,tcur':an olch Kcpal1 Dacrah 



(3) Pcngajuau pcrmohonau l!~mhng tidak menunda kcwajiban mcmbayar pajak dan pelaksanaan 
penagihan pajak 

(2) Pennohonan scbugaimnnn dunaksud pada ayat (I) diajukan sccara tcnulis dalam bahasa 
Indonesia • dcngan alasan yang jclas dalarn jangka waktu 3 (tiga) bulan scjak Kcputusan 
ditcrima • dilampiri saliuan dori Surat Keputusan rersebur. 

(I) Wajib paja], dapai mcngajuknn pcnnohonan banding hanya kcpada Badan Penyelcsaian 
Sengk.:ta Pajak tcrbadap Kcputusan mcngcnai kcben111an yang ditctapkan oleh Kcpala 0.erah 
Kabupatcn. 

Pa~I 20 

(3) Apnbila jnngka wakt11 ,d,aga11m11m ,li11u1ks11d padn ayat ( 1) tcloh lcwat dan Kepala Daerah udak 
mcmbcri suatu Kcpu111,a11. Kcbcruinn yang dinjukan lcrscbut dianggap dikabulkan. 

(2) Kcputusan Kcpala Dacrah Kubupatcn alas kcheratan dapot bcrupo rnencrima seluruhnya atau 
scbagiau . mcnoluk . atau mcnumbah bcsarny» pajak yang tcrutang. 

( 1) Kcpala Dacrah Kabuparcn dalam Jangka waktu puling lama 12 (dua belas ) bulan scjak tanggal 
Surat Kebcratan ditcrima hams member] kcputusan alas Kcbcratan yang diaJukan . 

l'a~:il I <l 

(6) Pengajuan Kcberatan tidak mcnunda kewajiban memhayar pajak dan pelaksanaan pcnagihan 
pajak sesuai kctcntuan ynng bcrlaku 

(5) Kcbcratan yang tida~ 111c111c1111hi persyaratan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) dan (3) tidak 
dianggap scbugai Su1a1 Kcbcrutan , schingga udak dipenimbangkan. 

(4) Kcbcratan harus diajukan dalnm jungku waktu paling lama 3 (tiga) bulan !l<:jak tllng11al Sum • 
langg.il permohonan a1a11 1c111gg:1I pemungutan scbagaimana dimaksud pada ayal (1) kecuali 
v.'lljih paJak dapat mcnunJukknn h11hwn jnngkn waktu itu l1dak dapat drpenuhi karcna keadaan 
diluar kcku.~:.aannya 

(3) Dalam hal wajib paJnk 111cng11Juk1111 kebcratan nt11s keteparan pajak secara Jabatan . wajib peJak 
harus dapat mcrnhuktikan kctidnk hcnnnrn kctcpatnn pajak tersehut 

(2) Kcbcrataan drnJukirn ,ccara tcnuhs dalam h:1ha,u1 Indonesia dcngan alasan-alasan yangJclas. 

a. SKPD 
b SKl'DKBT 
c. SKPOLH 

(I) WaJib pajak dapat mcngajukan kebcratan hanya kepada Kcpala Dacrah atau Pejabat yang 
ditunjuk alas suatu 

Pasal 18 

KEBERATAN DAN HANDING 

HAB X 



() 

(S) Pc:ngcmbalian kelcbiha» pembayaran pejak dilakukan setelah lewat waktu 2 (dua) bulan sejak 
ditcrbitkan SKPOl.ll . 

(4) AJlflbila Wajib Pajak mcmpunyai hutang paJak lainnya. padn ayat (2) langsung diperhitungkan 
untuk melunasi tcrlcbih dahulu hutang pajak dimaksud 

(3) Apebial jangka waktu sebagaimana dimaksud P41da ayat (2) dilampaui dan Kcpala Daerah tidak 
memberikan keputusan , pcrmohonan pcngambilan kclebihan pcmbayaran pajak dianggap 
dikabulkan clan SKPDLB harus diterbitkan adalam waktu paling lama I (satu) bulan. 

(2) Kcpala Daerah dalam waktu paling lama 12 ( dua betas ) bulan sejak diterimanya permohonan 
pengambuan kelebihan pernbayaran pajak scbagaimana dirnaksud pada ayat (I). harus 
memberikan kcputusan 

( l) Atas kelebihan pembayaran pajak, Wajib Pajnk dapar mcngajukan pcrmohonan pengambilan 
kclchihan pcmhayaran paJal.. kepada Kcpala Dacrnh . 

Pasal 23 

PEN(;l,Mlli\LIAN KEL,El:!111/\N PEMBA Y ARAN PAJAK 

11/\H XII 

(3) Tatn cara pengurangan atau pcnghapusan sanksi Administrasi dan pengurangan atau pernbatalan 
Keretapen pajak scbagnimana <limaksud pada ayal (2) diatur dengan Kcputusan Kepala Dacrah 

b. Mcngurangkan atau mcmbatnlkan Ketetapan pajak yang tidak benar . 

a. Mcngurungkan atau mcni.:hapuskan sonksi Adminislrasi berupa bunga , dcnda dan kenaikan 
pajak yang tcrutang mcnurui l'crnturan l'erundang-Undangan pcrpajakan Daerah , dalam hal 
sanksi tcrsebut dikcnakan karcna kchilapan wajib pajak atau bukan karcna kcsalahan nya. 

(2) Kcpala Dacrah Kabupaicn dapat · 

(I) Kcpala Daerah karena Jabatan atau atas permohonan wajib pajak dapat mcmbetulkan SKPD . 
SKPDKBT • atau STl'D yang dalam pcnerbitannya terdapat kesalahan tulis . kesalahan hitung 
dan atau kekeliruan dalam pencrapan Pcraturan Perundang-Undangan Perpajakan Daerah. 

Pasal 22 

l'EMRF.TUI./\N, PEMR/\T/\1./\N. PEN<1lJRAN<,AN 1-:fffETAl'/\N DAN 
l'ENt.11/\l'l lS/\N AT/\Ul'l'N(llJRANG/\N S/\NKSI /\DMINISTRASI. 

riAII XI 

Apabila pcngajuan keberatsn utau Banding dikahulkan sebagian atau scluruhnya , kclcbihan 
pcmbayaran pajok dikcmhalikan dengan ditamhah imbalnn bunga scbcsar 2% (dun pcrsen ) 
sebulan untuk paling lama 24 ( dua puluh cmpat ) bulan, 

Pnsal 21 



10 

b. Ada pcngakuan utani; pajak dari Wajib Pajak baik langsung 11111upu11 tidak langsung . 

a. Diterbitkan Surat Tcguran dan Surat Pnksa a111u 

(I) Hak untuk mclakukan penagihan pajak, kadaluarsa setclah melampaui jangka waktu 5 (lima) 
lahun terhitung sejak saat tcrutangnya pajak, kecuali apabila wajib pajak melakukan Tindak 
Pidana dibidang pcrpajakan Dacrah . 

(2) Kadatuarsa pcnagihan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (I) terlangguh apebila : 

Pasal 26 

KADAI.UARSA l'ENAGIHAN 

BAB Xlll 

(2) Apabila kclcbihan Jl<'mhay11ran pejak dipcrhitungkan dengan hutang pajak lainnya, sebagaimana 
di ma bud dalam Pasal 23 nynt (4) pcrnbayarannya dilakukan dcngan cara pcmandah bukuan dan 
bukti pcmindah buktian Juga bcrlaku scbagai bukti pembayaran . 

(I) Pengambilan kelc:lnh"n pajak dilakukan dengan menerbitkan Surat Perintah Membayar 
Kclebihan Pajak 

Pasal 25 

(:l) Bukti penerimaan olch l''<tabat Dacruh atau bukti pcngiriman pos tercatat mcrupakan bukti saat 
permohonan diteruna olch Kepela Dacrah . 

(2) Pennohonan pengambrlan kelebihan pembayaran pajak disampaikan secara langsung atau 
melalui pos tercatat 

c. Alasan yang jelas, 

b, Besarnya kelcbiban pembayaran pejak. 

a. Masa pajak 

(I) l'ermohunan pengamh1lan kclcbihan pembayaran pajak diajukan tertulis kepada Kcpala Dacrah 
dengan mcnycbutkan 

l'asal 24 

(6) Apabila pengambilan kelebrhan pcmbayaran p11jak dilakukan lewat waktu 2 (dua) bulan scjak 
diterbitkan SKl'DLA. Kcpala Dacrah atau Pejabat membcrikan imbalan bunga sebesar 2 % 
(dua perscn) sebulan atas kctcrlambatan pcmbayaran kclebihan Pajak. 
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(I) l'cjabat Pegawai Nciien Sipil tcrtcntu dilingkung,m Pemerintahan Dacrah diberikan wewenang 
khusus scbagai penyidik untuk melakukan pcnyidikan Tindak Pidana dibidang Pcrpajakan 

Pasal JO 

PENYllJlKAN 

BAH XVI 

Tindak Pidana sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 tidak dituntut setelah melampaui jangka 
waktu IO (sepuluh) tahun !lejak saat terutangnya pajak a tau berakhimya masa pajak. 

l'asal 29 

(2} Wajib Pajak yani; dcngan sengaja tidak mcnyampaikan Surat l'emberitahuan l'ajak Daerah atau 
mengisi dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan ke1erangan yang tidak benar 
sehungga rnerugikan keuangan Daerah dapal di pidana dengan pidana paling larila 6 (cnam) 
hulan a tau denda paling banyak Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah). 

(I) Wajib Pajak yang 11dak mcnyampaikan SPOPR atau mcngisi dengan tidak benar a1au tidak 
lengkap atau mclamp1rkan kctcrangan yang tidak'benar sehingga merugikan keuangan Daerah 
dapel dipidallP dcn{!lln pidana kurungan paling lama 6 (enam) hulan atau denda paling banyak 
Rp.5.000.000,- (lirn« juta rupiah) 

Pasnl 28 

KETENTUAN PIDANA 

HAB XV 

(3) Tata cara pemeriksaan pejak ditetapkan oleh Kepala Daerah dengan berpedoman pada 
Keputusan Menteri I >a lam Neiieri . 

c. Memherikan kctcrangan yang dipcrlukan. 

b. Memherikan kescrnpaian untuk memesuki tempal atau ruangan yang dianggap pcrlu dan 
memberikan bantuan guna kclancaran pcmcriksaan . 

a. Memperlihatkan dan atau meminjamkan buku atau catatan dokumcn yang menjadi dasamya 
dan dokumen lain yang bcrhubungan dengan obyek pajak yang terutang . 

(2) Wajih Pajak yang dipenksa wajih: 

(I) Kepala Daerah berwenang me\akukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan 
kewajiban perpajakan Dacrah dalam rangka melaksanakan Pcraturan Perundang-Undangan 
Perpajakan Daerah 

Pasal 27 

PEMERlKSAAN 

RAB XIV 
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Dengan hcrtakunya Peraruran Oacmh ini, maka Peraturan Dacrah Kabupatcn Asahan Nomor 04 
Tahun 1998 tcntang Pajak Rcklamc di Kabupaten Dacrah Tingkat II Asahan dinyatakan dicabut 
dan tidak berlaku lagi 

Pasnl 31 

KETENTUAN PENUTUP 

RAB XVI! 

(3) Pcnyidikan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) membentahukan dimutainya penyidikan dan 
mcnyampaikan ha~il pcnyidikannya kepada Pcnuntut Umum, sesuai dengan kctentuan yang 
diatur dalam Undoni;-llndang Nomur ~ Tahun I 91! I tentang Hukum Acara Pidana . 

k Mclakukan timfakan lain ynng pcrlu untuk kclancaran pcnyidikan Tindak Pidana dibidang 
l'crp11jakan Dacrah menu rut hukum yang dapat dipcnanggung jawabkan . 

J. Mcnghcnukan p,:11y1d1kan 

Mcmanggil ornni: untuk didengar ketcrangannya dan dipcrikso sebagai tersangka atau s.ksi 

h. Memotret seseorang yang bcrkaitan dcngan Tindak Pidana Pcrpajakan Dacrah . 

g. Mcnyuruh bcrbcnu. mclarang sescorung mcninggatkan ruangan atau tcmpat peda saat 
pemeriksaan sedang l>crtang~ung dan memeriksa identitas orang dan atau dokumcn yang 
dibawa sebagaimana dimak~ud pada huruf "c'". 

r. Mcmintu buntuan tcnai;u ahh dalam rani:ka pc:laksanaan tuga., pcnyidikan Tindak Pidana 
dibidang Perpejaknn Dacrnh 

c Mclakukan penggclcdahan untuk mcndapatkan bahan bukti pcmbukuan , pcncatatan dan 
dckumen-dokumcn h1111 scrta mclakukan penyitaan tcrhadap behan bukti tersebut . 

d. Mcmeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumcn -dokumen lain berkenaan dengan 
Tindak Pidana d1h1dang Pcrpajakan Dacrah. 

c. Mcncnma keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan schubungan dcngan 
Tindak Pidana dihidang Perpajakan . 

b. Meneliti, mcncari dan mengumpulkan kctcrangan mengcnai orang pribadi atau Sadan 
tentang kcbcnaran perbuatan yang ditakukan sehubungan dengan Tindak Pidana Pcrpajakan 
Daerah tersehut 

a. Menerima, menceri. mengumpulkan dan mencliti keterangan atau laporan bcrkenaan dcngan 
Tindak Pidana dibidang Pcrpajakan Dacrah agar ketcrangan atau taporan tersebut menjadi 
lebih tcngkap dan jclas 

(2) Wcwcnang Penyidrk scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) adalah : 

Dacrnh scbagiamnna dimaksud dalam Undang-Undeng Nomor 8 Tuhun 1981 tcntang Hukum 
J\carn l~ic.lana . 
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